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Abstrak
Sumber daya terbarukan yang paling melimpah di dunia adalah kayu, dimana memiliki tiga
komponen utamanya yaitu selulosa, hemiselulosa dan lignin. Selulosa merupakan biopolymer
yang paling melimpah, kemudian lignin yang menyumbang 15 — 40% berat kayu. Tujuan dari
penelitian ini adalah uji proksimat yang berasal dari berbagai jenis kayu, seperti kayu jati,
mahoni, sengon, dan eceng gondok. Analisis proksimat ini mencakup kandungan selulosa,
hemiselulosa, lignin, dan kadar abu dalam masing-masing jenis kayu dengan metode Chesson-
Datta. Hasil analisis menunjukkan bahwa kayu jati memiliki kandungan lignin sebesar 25%,
selulosa 32%, hemiselulosa 8%, dan kadar abu 6,4%, dengan total keseluruhan 71,4%.
Sementara kayu mahoni memiliki kandungan lignin 21%, selulosa 47%, hemiselulosa 3%, dan
kadar abu 15,38%, dengan total keseluruhan 78,38%. Sengon memiliki kandungan lignin 5%,
selulosa 27%, hemiselulosa 41%, dan kadar abu 3,70%, dengan total keseluruhan 97,7%,
sedangkan eceng gondok memiliki kandungan lignin 2%, selulosa 26%, hemiselulosa 19%,

(Shobib, dkk)

dengan total keseluruhan 80%.

Kata kunci : Analisis proksimat, selulosa, hemiselulosa, lignin

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang
kaya akan sumber daya alam, salah satu sumber
daya alam yang dimiliki ialah perkebunan.
Hasil perkebunan berupa limbah kayu sisa
pengolahan bahan primer yang tinggi yang
dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan
surfaktan sodium lignosulfonate yang memiliki
nilai ekonomis. Sumber daya terbarukan yang
paling melimpah di dunia adalah kayu, dimana
memiliki tiga komponen utamanya Vaitu
selulosa, hemiselulosa dan lignin. Selulosa
merupakan biopolymer yang paling melimpah,
kemudian lignin yang menyumbang 15 — 40%
berat kayu (Aro dan Fatehi, 2017).

Komponen utama dari biomassa
lignoselulosa adalah lignin, selulosa,
hemiselulosa, ekstraktif, dan abu. Terdapat
beberapa metode pengukuran kandungan
komponen biomassa lignoselulosa, salah
satunya adalah metode yang dikemukakan oleh
Chesson (Datta 1981)

Lignin adalah polimer alami yang berperan
sebagai pengikat utama dalam  struktur
tumbuhan. Lignin memiliki gugus fungsional
seperti hidroksi, karbonil, dan metoksi, serta
memiliki sifat yang kurang larut dalam air. Oleh
karena itu, lignin memiliki potensi untuk

digunakan sebagai perekat, bahan plastik yang
dapat terdegradasi secara alami, dan surfaktan
dalam sistem Enhanced Oil Recovery (EOR)
(Suhartati dkk., 2016).

Selulosa adalah polimer linier yang
dihubungkan oleh ikatan p—1,4-glikosidik pada
cincin glukopiranosa (Chen dkk., 2022; Dai
dkk., 2019). Hemiselulosa bukanlah
polisakarida homogen melainkan terdiri dari
berbagai gugus glikosil seperti xy kalah,
manosa, glukosa, dan galaktosa. Hemiselulosa
dari  berbagai bahan biomasa memiliki
komposisi yang bervariasi, dan strukturnya
lebih kompleks daripada selulosa (Giudicianni
dkk., 2019).

Kayu jati memiliki kandungan selulosa
sebesar 14 — 24%, hemiselulosa 3,65 — 12,51%
dan kandungan lignin sebesar 6,11 — 10,92%
(Mursalim  dkk., 2019). Kayu sengon
(Parasenrianthes  falcataria) ~ mengandung
selulosa sebesar 67,94%, hemiselulosa 24,62%,
lignin dengan rata — rata 24,69%, dan kadar abu
kayu 3,67% (Kristiani dkk., 2017). Kayu
mahoni mengandung selulosa sebesar 35 —
50%, hemiselulosa 20 — 30%, dan lignin 25 —
30% (Wijayanti, 2018). Eceng gondok memiliki
kandungan selulosa 18-31%, lignin 7-26%,
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hemiselulosa 18- 43%, dan ash 15-26% dengan
kandungan air 85- 95% (Nata dkk., 2013).

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
(Vegatama, 2023) uji proksimat pada serbuk
kayu meranti menunjukkan holoselulosa
77,34%, selulosa 63,97%, hemiselulosa 13,37%
dan lignin 29,39%. Penurunan berat kering
(oven dry weight, ODW) setiap langkah
fraksinasi memberikan fraksi berat komponen
lignoselulosa utama: larut dalam air panas (hot
water soluble, HWS), hemiselulosa, selulosa,
dan lignin. Berat kering ditentukan setelah
pengeringan sampel pada suhu 105 + 3 °C
selama 24 jam sesuai dengan metode TAPPI
T264 cm tes standar-97 (TAPPI 2002)

Lignoselulosa dapat diperoleh dengan
proses hidrolisis untuk memecahkan polimer
selulosa dan hemiselulosa menjadi monomer
gula (glukosa atau xilosa)yang dapat dikonversi
lagi menjadi berbagai macam senyawa (Ishola
dkk.,(2015).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kandungan selulosa, hemiselulosa
dan lignin dan kadar abu pada kayu jati, kayu,
mahoni, kayu sengon serta enceng gondok
dengan metode Chesson-Datta.

2. METODOLOGI
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan
Juni 2023 - Agustus 2023 di Laboratorium
Kimia Dasar Universitas 17 Agustus 1945
Semarang.

2.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu kertas saring dari Toko
Kimia Indrasari, oven (Memmert), kaca arloji,
corong kaca, labu takar 100 ml (Pyrex), gelas
beker 100 ml dan 250 ml (lwaki), pipet tetes,
cawan porselin, timbangan digital (Denver SlI
6002) dan furnance. Bahan baku yang akan
diteliti serbuk kayu jati, mahoni sengon, dan
eceng gondok diambil dari daerah Jepara.
Aquades yang diperoleh dari Toko Kimia
Indrasari. H,SO4 98% (teknis) diperoleh dari
Toko Kimia Indrasari.

2.3 Prosedur Kerja
2.3.1 Persiapan Bahan

Semua Bahan Baku serbuk kayu jati,
mahoni, sengon dan eceng gondok dikeringkan
dalam oven selanjutnya dihaluskan dengan
blender kemudian di ayak sampai diperoleh
ukuran -80 + 90 mesh. Untuk karakterisasi

masing-masing kandungan bahan baku (lignin,
selulosa, hemiselulosa,silica) dengan memakai
metode Chesson-Datta

2.3.2 Uji Proksimat Metode Chesson-Datta

1 gram sampel (wet basis) yang
mengandung pektin, oligosakarida,
hemiselulosa, selulosa, lignin, non volatile

compond ditambah aquadest 150 ml kemudian
direflux (t 2 jam, T 100°C) setelah reflux
dilakukan penyaringan menggunakan kertas
saring sehingga terpisah antara filtrat yang
berisi air, pektin, oligosakarida dan padatan
yang berisi hemiselulosa, selulosa, lignin, non
volatile compond, padatan dicuci/disaring
menggunakan aquadest 300 ml sehingga
terpisah antara filtrat yang berisi air, sisa pektin
dan oligosakarida dan padatab yang berisi
hemiselulosa, slulosa, lignin dan non volatile
compond, selanjutnya padatan dikeringkan
dalam oven (t 24 jam, 105°C), airnya menguap
dan yang tersisa adalah hemiselulosa, selulosa,
lignin, non volatile compond.

Padatan yang sudah dioven ditambah
larutan H,SO4 1N sebanyak 150 ml, direflux (t
2 jam, T 100°C) selanjutnya disaring dan
terpisah antara filtrat yang berisi larutan H2SOa,
hemiselulosa dan padatan yang berisi
hemiselulosa, selulosa, lignin, non volatile
compond kemudian padatan dicuci/disaring
menggunakan aquadest 300 ml, filtratnya
mengandung air, sisa hemiselulosa dan dan
padatannya mengandung selulosa, lignin dan
volatile compond kemudian dikeringkan (t 24
jam, T 105°C) hingga airnya menguap dan
padatan yang tersisa mengandung selulosa,
lignin dan volatile compond.

Hasil direndam dengan 10 ml H,SO4 72%
(t 4 jam, T 30°C) selanjutnya direflux dengan
H,SO4 1N sebanyak 150 ml (t 2 jam, T 100°C)
setelahnya dilakukan penyaringan dan terpisah
antara filtrat yaitu selulosa dan larutan H,SO*
dan padatan yaitu selulosa, lignin, non volatile
compond kemudian dicuci/disaring
menggunakan aquades sebanyak 400 ml
kemudian paatan dikeringkan dalam oven ('t 24
jam, T 150°C), sisa airnya menguap dan yang
tertinggal adalah lignin, non volatile compond
kemudian dimasukkan ke dalam Furnace (t 6
jam, T 650°C), lignin hilang pijar dan yang
tersisa adalah abu ( non volatile compond).
Kemudian hasil dari uji proksimat dilakukan
perhitungan kadar lignin, kadar selulosa dan
kadar hemiselulosa dengan persamaan berikut :
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Kadar Lignin ?x 100% @
Kadar Selulosa = 'ET_mx 100% )
Kadar Selulosa = 2= x 100% (3)

i

Keterangan :

a = berat kering sampel (gram)
b = berat residu pertama (gram)
c = berat residu kedua (gram)

d = berat residu ketiga (gram)

e = berat residu keempat (gram)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Karakterisasi Lignin, Selulosa dan
Hemuselulosa

Hasil analisis kandungan lignin, selulosa,
hemiselulosa dan kadar abu dari serbuk kayu
jati, serbuk kayu mahoni, serbuk kayu sengon
dan eceng gondok ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan lignin, selulosa dan

hemiselulosa

R Jenis Bahan Analisis

u Baku A B C D

n

1, SerbukKayu op 3 g g4
Jati

g SerbukKayu 5, 40 5 j53g
Mahoni

3, SerbukKayu o o0 4 599
Sengon
Enceng

4. Gondok 2 26 19 33

Ket: A =% Lignin
B = % Selulosa
C = % Hemiselulosa
D =% Abu

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh kandungan
lignin, selulosa, hemiselulosa dan kadar abu
pada serbuk kayu jati berturut — turut adalah
25%, 32%, 8% dan 6,4% sehingga total
keseluruhan ialah 71,4%. Pada serbuk kayu
mahoni kandungan lignin, selulosa,
hemiselulosa dan kadar abu ialah 21%, 47%,
3% dan 15,38% sehingga total keseluruhan
adalah 78,38%. Pada serbuk kayu sengon
kandungan lignin, selulosa, hemiselulosa dan
kadar abu adalah 5%, 27%, 41% dan 3,70%
total keseluruhan ialah 97,7% sedangkan pada

eceng gondok kandungan lignin, selulosa,
hemiselulosa dan kadar abu ialah 2%, 26%,
19% total keseluruhan 80%.

Perlakuan termal menyebabkan sejumlah
perubahan komponen kimia kayu (selulosa,
lignin, hemiselulosa, dan ekstraktif), tergantung
kandungannya menurut spesies kayu. Lignin
kayu keras mempunyai komposisi guaiacyl-
syringyl (GS) yang bervariasi proporsinya,
tergantung pada beberapa faktor seperti spesies,
asal atau metodologi.

Kandungan lignin juga berkontribusi
terhadap keawetan alami kayu jati. Di
dalamnya, polimer ini memiliki peran penting
bagi tanaman dari segi fisik, yaitu menyediakan
ketahanan dinding sel dan peningkatan
hidrofobisitas, serta menjadi penghalang
perlindungan terhadap degradasi mikroba.
Kandungan lignin dan tipe komposisinya
berkaitan dengan kekakuan kayu dan ketahanan
mekanis, seperti yang telah dismapaikan oleh
Koehler dan Telewski (2006).

Secara umum, produk turunan lignin lebih
mudah diidentifikasi karena pirolisis lignin
menghasilkan campuran turunan fenol yang
mempertahankan cincin aromatik, dengan
gugus metoksil asli, dan sebagian atau seluruh
rantai samping propana (Meier dan Faix, 1992).
Sebaliknya, karbohidrat mudah terfragmentasi
menjadi senyawa dengan berat molekul lebih
rendah, sehingga sulit untuk membedakan asal
usulnya (selulosa atau hemiselulosa) dengan
spektrometri massa (Faix et al., 1991b).

Pemanasan menyebabkan peningkatan
persentase kandungan ekstraktif, selulosa, dan
lignin pada kedua jenis kayu. Begitu juga pada
kayu eucalyptus, kandungan ekstraktifnya
meningkat, dan hampir seluruh ekstraktif
aslinya hilang, membentuk senyawa baru hasil
degradasi hemiselulosa dan lignin (Esteves
dkk., 2008).

Peningkatan kandungan lignin pada kayu
yang mendapatkan perlakuan termal sesuai
dengan fakta umum bahwa lignin lebih stabil
secara termal dibandingkan sakarida dan juga
mengembun  (Nuopponen dkk.).  Sebagai
perbandingan, hemiselulosa pada kayu beriklim
sedang yang diberi perlakuan termal lebih
stabil; pada kayu oak, kandungan hemiselulosa
menurun sebesar 58%, dan pada kayu cemara,
kandungan hemiselulosa hanya menurun
sebesar 37% (Sikora dkk. 2018).

Lignin  memberikan  kekuatan  dan
ketahanan terhadap serangan  organisme
pengurai, itulah sebabnya jati umumnya
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digunakan dalam konstruksi dan manufaktur
(Wrasiati  dkk., 2022). Jenis lignin yang
dominan pada kayu jati adalah guaisyl lignin
yang cenderung lebih padat. Mahoni juga
memiliki kandungan guaisyl lignin, dengan
hasil analisis sekitar 21%, secara umum lignin
pada kayu mahoni berkisar antara 25 - 30%,
Hasil nya lebih kecil dari standar pada
umumnya disebabkan oleh variasi alami dalam
sampel dan usia pohon (Wijayanti, 2018)

Hasil analisa lignin pada kayu sengon
hanya 5% karena jenis kayu ini tumbuhnya
cepat dan dipanen muda sehingga kadar
ligninnya rendah dibandingkan dengan kayu jati
dan mahoni. Lignin pada eceng gondok hanya
2%, eceng gondok merupakan tumbuhan air
yang tumbuh di perairan dangkal, strukturnya
lunak sehingga kandungan ligninnya rendah
dengan begitu tidak perlu menahan tekanan
atau beban seperti kayu. Kelembutan dan
kelenturan eceng gondok lebih cocok untuk
ekosistem bawabh air (Yulistiani dkk., 2017).

Kayu mahoni termasuk golongan kayu
keras dimana hasil penelitian menunjukkan
kadar selulosa sebesar 47% dibandingkan
dengan tiga bahan baku lainnya. Penyebab
kandungan selulosa yang tinggi pada kayu
mahoni adalah struktur dinding sel kayu yang
kaya akan selulosa. Selulosa memiliki peran
kunci dalam memperkuat dinding sel kayu,
memberikan ~ dukungan  mekanis  yang
diperlukan untuk pertumbuhan pohon yang
tinggi dan kuat. Lebih lanjut, selulosa berperan
dalam proses pengangkutan air dan nutrisi dari
akar hingga daun pohon. Kandungan selulosa
yang lebih tinggi pada pohon mahoni yang
lebih tua juga dipengaruhi oleh pertambahan
usia, di mana pohon menghasilkan lebih banyak
selulosa untuk memperkuat dinding selnya
(Rowell dkk., 2012).

Hasil Analisa hemiselulosa pada kayu
sengon sebesar 41%. Hal ini karena kayu
sengon termasuk pada ketegori kayu lunak.
Pohon yang lebih muda cenderung memiliki
dinding sel yang lebih lunak dan kandungan
hemiselulosa yang lebih tinggi. Hemiselulosa
pada kayu lunak terbuat dari
galaktoglukomanan dan manosa sebagai
monomer utama (Ahmad dan Zakaria, 2019).
Sedangkan pada kayu jati dan kayu mahoni
termasuk pada kategori kayu keras sehingga
kadar hemiselulosa nya lebih kecil. Kayu
sengon lebih banyak digunakan untuk furnitur,
pembuatan kertas dan kontruksi ringan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa kayu jati memiliki
kandungan lignin sebesar 25%, selulosa 32%,
hemiselulosa 8%, dan kadar abu 6,4%. Kayu
jati memiliki tingkat lignin yang tinggi, dan ini
disebabkan oleh faktor genetik, lingkungan
tumbuh yang hangat dan lembab, umur pohon
yang lebih tua, dan jenis kayu yang memiliki
kandungan lignin pada gubalnya lebih tinggi.
Lignin memberikan kekuatan dan ketahanan
terhadap  serangan  organisme  pengurai,
sehingga kayu jati umumnya digunakan dalam
konstruksi dan manufaktur.

Kemudian  kayu mahoni  memiliki
kandungan lignin sebesar 21%, selulosa 47%,
hemiselulosa 3%, dan kadar abu 15,38%.
Meskipun kayu mahoni termasuk dalam kayu
keras, kandungan selulosanya cukup tinggi. Ini
disebabkan oleh struktur dinding sel kayu yang
kaya akan selulosa. Selulosa memiliki peran
penting dalam memperkuat dinding sel kayu
dan mendukung pertumbuhan pohon yang kuat.
Sedangkan kayu sengon memiliki kandungan
lignin yang rendah, hanya sebesar 5%, dengan
selulosa sebesar 27% dan hemiselulosa sebesar
41%. Kayu sengon tumbuh dengan cepat dan
dipanen muda, sehingga memiliki kadar lignin
yang rendah dibandingkan dengan kayu jati dan
mahoni.

Kayu sengon banyak digunakan dalam
furnitur, pembuatan kertas, dan konstruksi
ringan. Terakhir Eceng gondok memiliki
kandungan lignin yang sangat rendah, hanya
sebesar 2%, selulosa 26%, dan hemiselulosa
19%. Eceng gondok adalah tumbuhan air yang
tumbuh di perairan dangkal, dan strukturnya
lunak. Kandungan lignin yang rendah
membuatnya tidak perlu menahan tekanan atau
beban, dan kelembutan serta kelenturan eceng
gondok lebih cocok untuk ekosistem bawabh air.
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